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RINGKASAN 

 
Banyak siswa mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada materi bangun ruang sisi 

datar dimana guru memberikan soal latihan yang tidak sama seperti yang diajarkan. Media ajar 

yang dipakai guru di SMPN 7 Kota Bengkulu berupa buku paket dan lembar kerja siswa (LKS). 

Dalam aktivitas belajar-mengajar, guru juga memanfaatkan media ajar lain berupa ringkasan 

materi yang dikenal dengan handout. Akan tetapi, handout tersebut belum menstimulasi 

kemampuan pemahaman matematis siswa. Disamping itu, dilihat dari sisi tampilan masih 

monoton dan kurang menawan sehingga pembelajaran menjadi membosankan. Oleh karena 

itu, perlu adanya pengembangan handout berbasis budaya lokal untuk menumbuhkembangkan 

kemampuan pemahaman matematis siswa. Penelitian ini bermaksud untuk memperoleh 

handout berbasis budaya lokal untuk menumbuhkembangkan kemampuan pemahaman 

matematis yang valid dan praktis. Penelitian ini mengacu pada penelitian research and 

development (R & D) dengan metode pengembangan 4-D (define, design, develop, 

disseminate) yang dimodifikasi. Proses validasi handout melibatkan 3 tenaga ahli yang expert 

di bidangnya. Sementara proses kepraktisan dilaksanakan dengan uji coba secara eksklusif 

yang melibatkan 15 siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Kota Bengkulu. Penelitian ini 

menghasilkan handout valid dan praktis. Uji coba secara eksklusif diperoleh nilai rata-rata 3,92 

dengan kategori “Praktis”. 

Kata kunci: budaya lokal, handout, pemahaman matematis. 
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PRAKATA 

 
Alhamdulillah puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah 

memberikan Rahmat dan Hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan proses 

penelitian dan penulisan Laporan hasil penelitian dengan judul “Pengembangan Handout 

Berbasis Budaya Lokal Untuk Menumbuh Kembangkan Kemampuan Pemahaman Matematis 

Siswa “. Peneliti sangat menyadari akan keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki Peneliti 

sehingga banyak kendala dan kesulitan yang dihadapi dalam menyelesaikan penelitian ini. 

Namun berkat dorongan, serta bantuan baik moral maupun materil dari beberapa pihak, 

akhirnya semua kesulitan dapat diatasi. Oleh karena itu pada kesempatan ini dengan segala 

kerendahan hati dan perkenankan peneliti menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya 

serta ucapan terima kasih, kepada yang terhormat: 

1. Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, Dekan Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan yang telah mensuport baik moral maupun meterial dalam pelaksanaan 

penelitian yang dilakukan. 

2. Kepala SMP Negeri 7 Kota Bengkulu yang telah memberikan izin dan memfasilitasi 

kami untuk melakukan penelitian. 

3. Siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Kota Bengkulu yang telah ikut berpartisipasi dan 

antusias dalam mengikuti kegiatan penelitian. 

 

 

Bengkulu, 14 Desember 2024 

Ketua Penelitian 

 

 

 

 

Dr. Kashardi, M.Pd 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Matematika adalah pengetahuan dengan membangun pemahaman suatu konsep 

secara keseluruhan (Beatty, 2011). Pembelajaran matematika memiliki tujuan yang 

tercantum dalam Kurikulum 2013 pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) yaitu siswa 

diharapkan dapat memahami suatu konsep matematika (Syahril et al., 2021). 

Berdasarkan tujuan tersebut, maka peserta didik pendidikan menengah (SMP) harus 

mempunyai kemampuan pemahaman matematis. 

Pemahaman matematis merupakan suatu pengetahuan tentang rancangan, 

kaidah, metode, dan kemampuan siswa dalam memakai pendekatan untuk penyelesaian 

masalah (Alan & Afriansyah, 2017). Siswa harus memiliki pengetahuan tentang 

pemahaman suatu konsep dalam pembelajaran matematika.. Sebab ketika siswa tidak 

memiliki pengetahuan, mereka terbatas dalam penggunaan gagasan, keterampilan, 

pengetahuan dan kemampuannya (Halimatusadiah, 2017). 

Sejalan dengan penelitian (Alan & Afriansyah, 2017; Yani et al., 2019; Aripin, 

2015) yang mengatakan pemahaman matematis merupakan hal yang vital, karena 

materi yang dipelajari bukan sekedar menghafal, namun pemahaman materi yang lebih 

dalam lagi. Sehingga konsep yang diajarkan mudah dimengerti oleh siswa. 

Pentingnya kemampuan pemahaman matematis yang dimiliki siswa 

memudahkan dalam pemahaman tentang konsep matematika itu sendiri. Namun, 

kenyataan di lapangan menunjukkan prestasi matematika siswa masih tergolong 

rendah. Berdasarkan survei TIMSS (Trends in International Mathematics and Science 

Study), menunjukkan bahwa rata-rata nilai prestasi matematika siswa Indonesia di 

kelas VIII menempatkan mereka di peringkat ke-45 dari 50 negara peserta. Tahun 2022 

PISA (Program International for Student Assessment) Peringkat matematika Indonesia 

naik 5 tingkat dibandingkan tahun 2018. Namun, skor ratarata Indonesia turun 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu dari skor 379 menjadi 366 

(Kemendikbud Ristek, 2023). 

Penelitian TIMSS dan PISA memperlihatkan bahwa ketidakmampuan siswa 

dalam memecahkan masalah pada soal-soal tersebut dilandasi oleh kurangnya 

kemampuan siswa dalam pemahaman konsep untuk penyelesaian soal. Disamping itu, 

siswa belum cakap dalam mengaitkan antar konsep untuk menyelesaikan masalah. 
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Sesuai data di lapangan pada saat pelaksanaan Kampus Mengajar Angkatan 5 

di SMP Negeri 7 Kota Bengkulu, menunjukkan kurangnya kemampuan pemahaman 

matematis siswa.. Rendahnya pemahaman peserta didik terlihat pada penyelesaian 

masalah yang dikerjakan, dimana soal tersebut sudah memuat indikator kemampuan 

pemahaman matematis yaitu: 

 

Penyelesaian masalah tersebut, memperlihatkan kurangnya pengetahuan peserta didik 

tentang bangun ruang sisi datar. Siswa belum mampu menunjukkan mana yang dikatakan 

diagonal sisi. Siswa tidak mampu menentukan mana bidang diagonal dan diagonal ruang pada 

bangun kubus. Ini mengindikasikan murid belum sanggup mengelompokkan benda- 

bendaberdasarkan sifat-sifat tertentu sesuai konsep bangun ruang kubus. Siswa terbentur pada 

saatmengerjakan permasalahan yang tidak sama seperti diajarkan oleh guru. 

Di samping itu, murid hanya sanggup mengerjakan latihan sesuai yang diajarkan oleh 

guru, ketika soal tersebut dimodifikasi sedikit.. Peserta didik kurang aktif mencari solusi untuk 

penyelesaian masalah, Mereka cenderung menunggu jawaban dari guru dan sering 

mengandalkan jawaban teman. Ini berdampak pada kurangnya pemahaman terkait materi 

ajar.Guru telah mengupayakan berbagai usaha untuk menstimulasi kemampuan pemahaman 

matematis siswa, seperti berusaha menjelaskan materi semaksimal mungkin.. Guru juga 

memakai media berupa lembar latihan siswa, buku dari penerbit dan ringkasan materi dibuat 

sendiri oleh guru. 
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Handout adalah pengetahuan yang ditulis memuat bermacam-macam ide penting dari 

sebagian atau keseluruhan pokok bahasan (Ah-Sanaky, 2011). Guru terbantu dengan adanya 

handout. Handout terdiri dari susunan materi secara sistematis, efektif dan menarik sehingga 

mudah dipelajari (Aini et al., 2018; Avval et al., 2013). Dengan menggunakan handout, 

penjelasan materi oleh guru lebih mudah dimengerti, sehingga peserta didik terbantu dalam 

pemahaman materi ajar (Jamil et al., 2021). Berikut handout yang dibuat oleh guru: 

 

Dari gambar di atas, menunjukkan bahwa handout belum mengarahkan dan 

menstimulasi kemampuan pemahaman matematis siswa. Di samping itu, dilihat dari sisi 

penampilan masih monoton dan siswa kurang berminat untuk membacanya sehingga 

pembelajaran menjadi membosankan. Dengan demikian, diperlukan pengembangan handout 

dalam menumbuhkembangkan kemampuan pemahaman matematis siswa. 

Handout memuat informasi-informasi baru yang menarik perhatian siswa, salah 

satunya informasi tentang materi ajar yang dihubungkan dengan tempat tinggal siswa. 

Lingkungan di sekeliling siswa dapat dimanfaatkan yaitu sesuatu yang berhubungan dengan 

objek-objek dan budaya disekitar siswa. Menurut Pannen (2010), pembelajaran dengan ciri 

khas budaya merupakan pembelajaran yang mengakomodir partisipasi aktif guru dan siswa 

dimana mereka sudah memiliki pengetahuan sebelumnya, sehingga didapat hasil belajar yang 

maksimal. Hal ini sejalan dengan (Nariswari et al., 2023) bahwa kegiatan pembelajaran akan 
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menjadi kontekstual dan lebih aktif jika budaya menjadi bagian dari pembelajaran matematika. 

Selain itu, belajar dengan budaya dapat meningkatkan apresiasi siswa terhadap budaya dan 

menjadikan siswa tidak terasing dari budaya lokalnya . 

Budaya lokal yang akan termuat dalam handout yaitu budaya Bengkulu seperti adat 

istiadat (upacara Tabut) dan rumah adat Bengkulu (Rumah Bubungan Lima). Tabut dikaitkan 

dengan materi pembelajaran matematika yang mencakup berbagai bentuk bangun ruang. Hal 

ini sesuai penelitian dari (Lubis & Widada, 2020) bahwa Tabut adalah formasi dari bangun 

ruang mulai dari alas hingga pucuk. Selain itu, Rumah Adat Bubungan Lima memiliki ciri khas 

pada atapnya membentuk limas dan tinggi prisma yang menjakau 3,5 meter (Kurniastuti et al., 

2022). Penggunaan budaya Bengkulu memungkinkan pengajaran matematika yang lebih 

relevan, kontekstual, dan menarik bagi siswa, meningkatkan minat siswa terhadap 

pembelajaran matematika serta mempromosikan pelestarian keanekaragaman budaya 

Bengkulu (Amelia et al., 2023). 

Sesuai masalah yang dikemukakan di awal, maka dilaksanakan penelitian dengan 

judul “Pengembangan Handout Berbasis Budaya Bengkulu untuk Menumbuhkembangkan 

Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa”. Penelitian ini bertujuan menghasilkan handout 

berbasis budaya lokal untuk menumbuhkembangkan kemampuan pemahaman matematis siswa 

yang valid dan praktis. Handout sebagai sumber belajar dapat menumbuhkembangkan 

kemampuan pemahaman matematis. Handout diharapkan mengurangi kejenuhan dalam 

belajar, memfasilitasi siswa lebih paham konsep bangun ruang sisi datar, mengenal serta 

mencintai budaya mereka sendiri. Handout sebagai sumber alternatif dalam 

menumbuhkembangkan kemampuan pemahaman matematis siswa. Guru dapat merujuk 

pembelajaran berbasis budaya lokal dalam proses pembelajaran matematika. Serta bermanfaat 

bagi peneliti lain dalam memberikan pengetahuan tentang pengembangan handout berbasis 

budaya, serta meningkatkan rasa kepedulian dan cinta terhadap kebudayaan lokal Bengkulu. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah penelitian tentang “Pengembangan Handout Berbasis Budaya Lokal Untuk 

Menumbuh Kembangkan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa” adalah sebagai berikut: 

Apakah handout berbasis budaya lokal Bengkulu valid digunakan sebagai sumber belajar 

matematika pada materi bangun ruang sisi datar? 
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Sejauh mana kepraktisan handout berbasis budaya lokal Bengkulu dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Kota Bengkulu? 

Bagaimana pengaruh penggunaan handout berbasis budaya lokal terhadap minat dan motivasi 

belajar siswa dalam pembelajaran matematika? 



13  

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 
Tinjauan pustaka ini akan membahas aspek-aspek penting terkait pengembangan 

handout berbasis budaya lokal untuk meningkatkan pemahaman matematis siswa, serta dasar 

teori yang mendukung penggunaan budaya lokal sebagai pendekatan dalam pengembangan 

media pembelajaran matematika. 

2.1 Pemahaman Matematika dan Media Pembelajaran 

 

Pembelajaran matematika bertujuan membangun pemahaman konsep secara 

menyeluruh (Beatty, 2011). Media pembelajaran seperti buku paket dan lembar kerja 

siswa (LKS) sering digunakan, namun tidak selalu mampu merangsang kemampuan 

pemahaman siswa secara optimal. Handout sebagai ringkasan materi adalah salah satu 

media yang sering dimanfaatkan, namun perlu dibuat menarik dan kontekstual agar 

efektivitasnya meningkat. 

2.2 Penggunaan Budaya Lokal dalam Pembelajaran Matematika 

 

Pengintegrasian budaya lokal dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan 

relevansi dan ketertarikan siswa terhadap materi (Lubis & Widada, 2020; Amelia et al., 

2023). Budaya Bengkulu, seperti rumah adat Bubungan Lima dan upacara Tabut, dapat 

diadaptasi ke dalam materi matematika untuk membuat belajar lebih kontekstual dan 

bermakna, serta melestarikan keanekaragaman budaya (T5, T6). 

2.3 Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Kultual 

 

Pengembangan bahan ajar berbasis budaya lokal harus memenuhi kriteria valid 

dan praktis agar layak digunakan (Sarifayani, 2022; Jamil et al., 2021). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa handout berbasis kearifan lokal menunjukkan hasil 

yang sangat valid dan praktis dalam meningkatkan literasi matematis siswa. 

Penggunaan budaya lokal tidak hanya meningkatkan pemahaman tetapi juga 

menumbuhkan kecintaan terhadap budaya sendiri. 

2.4 Model Pengembangan Produk 

 

Model pengembangan yang digunakan mengacu pada model 4-D (Define, 

Design, Develop, Disseminate), yang disederhanakan sampai tahap Develop sesuai 

kebutuhan penelitian, dan bertujuan menghasilkan produk yang valid dan praktis 
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(Sugiyono, 2019). Pendekatan ini memungkinkan pengembangan media yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik dan kebutuhan kurikulum. 

2.5 Konteks dan Manfaat Penggunaan Budaya Lokal 

 

Mengaitkan budaya lokal ke materi matematika diharapkan mampu 

meningkatkan minat belajar, mengurangi kejenuhan, serta memperkuat karakter 

kepribadian dan kebangsaan siswa. Penggunaan budaya seperti bentuk bangun ruang 

dari rumah adat dan adat istiadat yang terkait dapat memberikan pengalaman belajar 

yang lebih kontekstual dan bermakna (Nariswari et al., 2023; T5).. 
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan handout berbasis budaya lokal 

Bengkulu yang valid dan praktis agar dapat digunakan sebagai media pembelajaran dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VIII. Selain itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan dan kepraktisan dari handout yang 

dikembangkan melalui proses validasi oleh ahli serta uji coba terbatas kepada siswa. 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

pengembangan media pembelajaran berbasis budaya lokal yang menarik dan relevan, sehingga 

mampu meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi bangun ruang sisi datar. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi pendidik dan pengembang bahan 

ajar dalam upaya mengintegrasikan unsur budaya lokal ke dalam proses pembelajaran 

matematika, serta mendukung penguatan karakter dan identitas budaya siswa melalui media 

pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. 
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BAB 4. TARGET DAN LUARAN 
 

 

 

 

 

 

No 

. 

 

 

 

 

 

Jenis luaran 

Target 

capaian 

(accepted, 

published, 

terdaftar 

atau granted, 

atau status 

lainnya) 

 

 

 

Status capaian dan keterangan (url dan nama 

jurnal, penerbit, url paten, keterangan sejenis 

lainnya) 

1. Artikel di Jurnal 

Nasional 

terakreditasi 

sinta 1-6. 

Published PYTHAGORAS: JURNAL PROGRAM STUDI 

PENDIDIKAN MATEMATIKA 

https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/jurnalph 

ythagoras/article/view/6540 

http://www.journal.unrika.ac.id/index.php/jurnalph
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BAB 5. METODE PENELITIAN 

 
Jenis penelitian ini berupa research and development (R&D). Penelitian pengembangan 

dilaksanakan dalam menggagas sesuatu yang baru atau memperbaiki yang sudah ada dengan 

maksud peningkatan kemampuan pemahaman matematis melalui pengembangan bahan ajar 

(Nurfadlilah et al., 2022; Purnama, 2016). Pengembangan produk pada penelitian ini berupa 

bahan ajar handout berbasis budaya lokal untuk menumbuh kembangkan kemampuan 

pemahaman matematis siswa. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII semester genap SMP Negeri 7 Kota Bengkulu. 

Prosedur penelitian ini mengadaptasi dari model 4-D (define, design, develop, 

disseminate) dikembangkan oleh Thiagarajan, semmel, dan semmel (1974) (Sugiyono, 2019). 

yang dimodifikasi hanya sampai tahap develope. Tahap penyebaran (Disseminate) tidak 

dilaksanakan terkendala waktu dan biaya. Penelitian ini dibatasi hanya sampai diperoleh 

handout yang valid dan praktis dan tidak mempertimbangkan keefektifan handout yang 

dihasilkan. Tahap penyebaran dilakukan apabila bertujuan menghasilkan handout yang efektif. 

Selain itu, tahap penyebaran membutuhkan waktu dan dana yang lebih. Dengan demikian 

prosedur pengembangan dengan model pengembangan hanya sampai pada tahap uji coba 

terbatas (Develope). 

Tahap pendefinisian (define) bertujuan menentukan dan menginterpretasikan yang 

menjadi dasar dalam proses belajar mengajar dimulai menganalisis tujuan pengembangan 

perangkat bahan ajar dengan pembatasan materinya. Tahap ini terdapat 5 langkah yaitu 

a. Analisis awal-akhir yang bertujuan mengidentifikasi permasalahan mendasar yang 

menjadi konteks untuk menentukan perlu atau tidaknya dikembangkan bahan ajar 

dalam pembelajaran. 

b. Analisis siswa, menelaah karakter siswa dengan menyesuaikan desain dan 

pengembangan bahan ajar. Karakter tersebut terdiri kemampuan akademis dan kognitif 

siswa. 

c. Analisis materi, analisis tugas, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Langkah 

perencanaan (design) dibuat untuk mempersiapkan desain prototype 1 (rancangan 

awal) berdasarkan data-data yang dihasilkan pada tahap pendefinisian. Tahap ini terdiri 

3 langkah yaitu : 
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a. Pemilihan media dan alat selaras dengan analisis siswa, tugas, materi dan 

prasarana sekolah. 

b. Memilih pola yang sepadan dengan materi ajar. Bentuk tampilan Memilih 

media ajar berdasarkan Bentuk penyajian menyesuaikan media ajar yang 

dipilih. Sehingga pada langkah ini akan mendesain dan merancang cara 

penyajian isi materi berbasis budaya local Bengkulu. 

c. Desain awal merupakan rancangan seluruh komponen-komponen dari 

pengembangan handout. 

Tujuan dari langkah pengembangan (develop) untuk memperoleh produk berupa 

handout yang valid dan praktis sesuai saran dari validator serta melakukan uji coba terbatas 

kepada peserta didik. Produk yang sudah dinyatakan valid kemudian dilakukan uji coba 

terbatas. 

Analisis data memakai teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Untuk 

menganalisis suatu produk dikatakan valid dilakukan analisis secara deskriptif kualitatif. 

Komentar dan saran dari validator dijabarkan secara detail sebagai pedoman merevisi isi 

handout. Revisi pada handout dilakukan sampai diperoleh handout yang valid. Standar valid 

handout didasarkan perolehan hasil perhitungan nilai pada lembar validasi di masing-masing 

validator. Validator memberi 1 (ya) untuk handout yang dinilai sudah valid dan akan memberi 

0 (tidak) jika belum valid, serta menyarankan untuk perbaikkan pada lembar penilaian validasi 

atau langsung pada handout. 

Berikut standarisasi lembar penilaian validator terhadap handout: 

 

a. Kepatutan isi 

Meliputi: 1) Handout sesuai KI dan KD, 2) sinkron antara handout dengan bahan ajar 

yang dibutuhkan dan 3) Kesesuaian handout substansi materi ajar 

b. Bahasa 

Meliputi: 1) Kesesuaian handout dengan kaidah Bahasa Indonesia, 2) Handout terbaca 

dengan jelas, 3) Handout mempunyai penjelasan yang mudah dimengerti, 

4)Permasalahan yang diberikan tidak berbelit-belit 

c. Penyajian 

Meliputi: 1) Materi pada handout mudah dipahami, 2) Sesuai dengan struktur handout, 

3) Handout memiliki daya tarik dan motivasi dalam pembelajaran, 4) Masalah sesuai 
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dengan tujuan pembelajaran, 5) Handout sesuai dengan indikator kemampuan 

pemahaman matematis siswa, 6) Handout mengandung budaya lokal bengkulu 

d. Kegrafikan 

Meliputi: 1) Handout memakai tipe dan bentuk huruf yang mudah dilihat 2) Handout 

mempunyai layout yang bagus, 3) representatif dan sketsa jelas serta mudah dipahami, 

4) Bentuk handout memikat 

 

Selanjutnya analisis kepraktisan menggunakan teknik kuantitatif. Analisis kepraktisan 

handout memakai data lembar kepraktisan yang akan diisi oleh siswa. kepraktisan handout 

ditentukan dengan cara menghitung rata-rata skor pada lembar kepraktisan penggunaan 

handout oleh siswa. Pengumpulan data menggunakan angket skala likert dengan 5 jawaban. 

Rumus yang digunakan untuk mencari nilai kepraktisan handout (Aini et al., 2018) yaitu : 

 

 

Kemudian rerata yang diperoleh dibandingkan dengan standarisasi pengelompokan 

kepraktisan handout. yaitu : 

 

 

Adapun 5 pernyataan pada lembar kepraktisan yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

 

a) Tullisan pada handout dapat dibaca dengan mudah 

b) Ketepatan penggunaan bahasa Indonesia dalam handout sesulai dengan kaidah 

penulisan bahasa Indonelsia 

c) Kegiatan pada handout dilakukan secara runtut dan melatih kemampulan pemahaman 

matematis siswa 
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d) Penggunaan gambar dan ilustrasi pada handout menunjukkan makna dari masalah 

kontekstual yang disajikan 

e) Penggunaan handout dapat memotivasikan siswa dalam belajar 
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BAB 6. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
 

 

6.1 Hasil 

 

Bahan ajar yang dikembangkan pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII. Riset 

ini merujuk pada model pengembangan 4-D yang dimodifikasi lebih sederhana yaitu 

Pendefinisian (Define), perancangan (design), dan pengembangan (development). Berikut 

hasil kajian dilakukan : 

Tahap Pendefinisian (Define) 

 

Langkah ini diawali dengan melakukan analisis awal-akhir. Kurikulum yang dipakai 

sekolah tersebut yaitu Kurikulum Merdeka di kelas VII dan Kurikulum 2013 untuk kelas VIII 

dan IX. Pada kelas VIII, terdapat 6 kelas yaitu dari kelas VIII A sampai VIII F, subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII D. Beberapa informasi terkait permasalahan yang dialami 

siswa dalam pembelajaran matematika yaitu susah memahami materi bangun ruang sisi datar. 

Siswa terbentur ketika soal yang disajikan tidak sama dengan yang diajarkan guru. Penggunaan 

buku paket dan LKS di sekolah belum mampu mengakomodir kemampuan pemahaman 

matematis siswa yang masih rendah. 

Guru juga memakai ringkasan materi yang dikenal dengan handout. Namun, handout 

tersebut belum mengarahkan siswa untuk memiliki kemampuan pemahaman matematis. Selain 

itu, ditinjau dari segi penyajiannya pun masih monoton dan kurang menarik sehingga 

pembelajaran menjadi membosankan. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan materi ajar 

berupa handout yang mampu mengakomodir kemampuan pemahaman matematis siswa. 

Pengembangan handout berbasis budaya lokal Bengkulu yang dapat menarik minat belajar dan 

materinya mudah dipahami. 

Setelah analisis awal akhir dilanjutkan dengan analisis siswa. SMP Negeri 7 Kota 

Bengkulu tidak membedakan kemampuan akademis siswa. Kemampuan akademis siswa di 

setiap kelas bersifat heterogen. Selanjutnya analisis materi, sebelumnya siswa sudah 

mempelajari bangun ruang pada kelas 5 dan 6 SD. Mereka sudah belajar materi prasyarat kelas 

VII yaitu bangun datar. Berdasarkan analisis materi yang ada di buku paket, LKS kurikulum 

2013, handout guru dan dilihat dari Kompetensi inti serta Kompetensi Dasar maka untuk 

menumbuhkembangkan kemampuan pemahaman matematis, siswa harus mempelajari konsep 
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dari bangun ruang sisi datar, unsur-unsur, jaring-jaring, luas permukaan dan volume bangun 

ruang sisi datar. 

Selanjutnya tugas-tugas utama yang dikerjakan oleh siswa yang terdapat pada buku 

paket matematika kurikulum 2013 edisi revisi 2016 dan LKS kurikulum 2013. Berdasarkan 

analisis awal-akhir, materi dan tugas maka Spesifikasi tujuan pembelajaran berupa penulisan 

indikator pencapaian kompetensi. Berikut indikator pencapaian kompetensi : Menjelaskan 

pengertian bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, limas) yang berkaitan dengan budaya 

lokal, membedakan jaring-jaring bangun ruang sisi datar, mengklasifikasi unsur-unsur dari 

bangun ruang sisi datar yang berkaitan dengan budaya lokal, menentukan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar, menyelesaikan masalah berkaitan dengan budaya local 

mengenai luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar, dan penyelesaian soal tentang 

luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar gabungan. 

Tahap Perancangan (design) 

 

Langkah pertama yaitu pemilihan media dan alat, berdasarkan fasilitas yang ada di sekolah 

seperti buku paket, LKS, papan tulis, dan alat tulis, maka media yang digunakan yaitu media 

cetak berupa handout. Selanjutnya pemilihan format handout yang disesuaikan dengan struktur 

handout yaitu : cover, kata pengantar, daftar isi, instruksi pemakaian handout, peta konsep, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, Indikator pencapaian kompetensi, materi, contoh 

soal,latihan soal, daftar pustaka. Terakhir mendesain awal handout yang disebut dengan 

prototype 1. Penulis mendesain lalu memeriksa kembali handout untuk meminum revisi 

sebelum uji validasi oleh validator. Berikut desain awal handout (prototype 1) 

 

 

Tahap pengembangan (develop) 

 

Sesudah langkah 1 dan 2 selanjutnya langkah terakhir tahap pengembangan (develop). 
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Prototype 1 yang dihasilkan dari tahap perancangan dimana produk tersebut sudah diberi 

masukkan dan perbaikkan oleh validator. Validator tersebut terdiri dari 2 orang dosen dan 1 

orang guru. Proses validasi yang dilakukan menekankan pada berbagai aspek yaitu kelayakan 

isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikan. 

Pada prototype 1 belum valid, masih terdapat berbagai kekurangan dan kesalahan,untuk 

itu perlu direvisi. Lalu melakukan merevisi handout disesuaikan dengan respon dan masukkan 

perbaikkan dari validator yaitu : menyesuaikan indikator dengan kemampuan pemahaman 

matematis. Memperjelas gambar pada handout, menambahkan contoh soal dan latihan soal, 

mengganti dan menambahkan kata yang tepat pada handout, Rumah adat diganti dengan Tabut 

dan masjid jamik diganti dengan rumah adat. Hasil revisi prototype 1 menghasilkan prototype 

2. 

Selanjutnya validasi 2 prototype 2, Validator 3 menyatakan handout sudah valid 

sehingga tidak ada revisi. Berbeda dengan validator 1 dan 2 yang menyatakan handout belum 

valid maka handout perlu direvisi kembali menyesuaikan dengan tanggapan dan masukkan 

validator yaitu : memperbaiki penulisan kata yang salah dan kekurangan huruf, memperbaiki 

penggunaan spasi pada kata gabungan, dan menghilangkan kata “pada” di Latihan no 3. 

Berdasarkan hasil revisi prototype 2, validator 1 dan 2 menyatakan handout sudah valid. Hasil 

revisi prototype 2 ini selanjutnya menghasilkan prototype 3 

Hasil validasi oleh ketiga validator pada prototype 3 sudah dinyatakan valid dan tidak 

ada lagi revisi. Sehingga hasil validasi tersebut menghasilkan bahan ajar handout berbasis 

budaya lokal untuk menumbuhkembangkan kemampuan pemahaman matematis siswa yang 

valid dan layak diuji cobakan ke siswa. 

Pada tahap uji coba terbatas prototype 1, siswa diberikan handout dan angket respon 

yang bertujuan untuk mengetahui handout sudah praktis atau belum. Tahap uji coba terbatas 

melibatkan siswa kelas VIII berjumlah 15 orang. Siswa diberikan handout dan diminta 

mengulas kembali materi bangun ruang sisi datar. Di hari berikutnya diberikan angket respon 

yang bertujuan untuk mengetahui kepraktisan handout. Kemudian dilakukan perhitungan 

secara kuantitatif terhadap lembar angket kepraktisan. Nilai tersebut dikonversi ke dalam 

kategori kepraktisan bahan ajar. Dibawah ini tabel hasil respon siswa pada uji coba terbatas. 
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Dari hasil respon siswa, diperoleh rerata nilai sebesar 3,92 

berada di rentang 3,4 ≤ PHandout ˂4,2 sehingga disimpulkan bahwa 

handout di kategori praktis. Jadi, bahan ajar handout berbasis 

budaya lokal untuk menumbuhkembangkan kemampuan pemahaman 

matematis pada materi bangun ruang sisi datar sudah valid dan 

praktis. 

Handout yang dikembangkan memiliki kelebihan dibandingkan handout pegangan guru 

di sekolah yaitu handout yang dikembangkan didesain khusus untuk menumbuhkembangkan 

kemampuan pemahaman matematis siswa. Selain itu, daya tarik dari handout ini yaitu bahan 

ajar mengakomodir budaya lokal yang belum ada di sekolah tersebut. Gabungan teks dan 

gambar pada handout mempermudah siswa memahami materi. 

Bahan ajar handout berbasis budaya lokal untuk menumbuhkembangkan kemampuan 

pemahaman matematis pada materi bangun ruang sisi datar sudah memenuhi kriteria valid dan 

praktis. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Jamil et al., 2021) bahwa handout 

matematik yang dikembangkan berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan kemampuan 

literasi matematis menunjukkan kategori sangat valid dan praktis dengan skor 4,3125. Selain 



25  

itu, ditinjau dari hasil belajar siswa handout matematika berbasis kearifan lokal dinyatakan 

efektif. 

Riset ini sesuai dengan hasil yang dilaksanakan oleh (Sarifayani, 2022) bahwa 

penembangan bahan ajar handout dinyatakan sangat valid, dan layak digunakan di lapangan. 

Hasil angket respon guru dan siswa memperoleh nilai rerata sebesar 3,25 yang menyatakan 

handout “ sangat praktis”, sedangkan pada hasil tes akhir siswa memperoleh persentase nilai 

sebesar 71,8% yang menyatakan handout “ efektif ". 
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BAB 7. KESIMPULAN 

 
Produk yang dihasilkan pada riset ini berupa handout berbasis 

budaya lokal untuk menumbuhkembangkan kemampuan pemahaman 

matematis siswa. handout sudah melewati validasi dan uji coba 

terbatas pada siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Kota Bengkulu. Hasil data 

yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan bahwa handout berbasis 

budaya lokal untuk kemampuan pemahaman matematis siswa valid 

dan praktis. Kepraktisan handout didapat nilai rerata 3,92 yang 

berada pada selang 3,4 ≤ P Handout 4,2. Riset ini terbatas pada 

produk dinyatakan valid dan praktis. Oleh karena itu, untuk 

penelitian selanjutnya dapat melanjutkan penelitian sampai dengan 

kriteria efektif atau sampai pada tahap penyebaran (disseminate) 
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